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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jinayah adalah tindakan kriminal atau tindakan kejahatan yang
mengganggu ketentraman umum serta tindakan melawan perundang-undangan.
Figih jinayah adalah mengetahui berbagai ketentuan hukum tentang perbuatan
kriminal yang dilakukan oleh orang mukallaf sebagai hasil pemahaman atas dalil
yang terperinci. Tujuan disyari’atkannya adalah dalam rangka untuk memelihara
akal, jiwa, harta dan keturunan. Ruang lingkupnya meliputi berbagai tindak
kejahatan kriminal, seperti pencurian, perzinahan, homoseksual, menuduh
seseorang berbuat zina, minum khamar, membunuh atau melukai orang lain,
merusak harta orang dan melakukan gerakan kekacauan dan lain sebagainya.

Di kalangan fugaha’, perkataan jinayah berarti perbuatan-perbuatan
yang terlarang menurut syara’.' Istilah lain yang sepadan dengan istilah jinayah
adalah jarimah, yaitu larangan-larangan syara’ yang diancam Allah dengan
hukuman had atau ta’zir. Ta’zir adalah hukuman yang tidak ditentukan oleh al
qur’an dan hadits yang berkaitan dengan kejahatan yang melanggar hak Allah

dan hak hamba yang berfungsi untuk memberi pelajaran kepada si terhukum dan
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mencegahnya untuk tidak mengulangi kejahatan yang serupa.” Penentuan jenis
pidana fa’zir ini diserahkan sepenuhnya kepada penguasa (hakim) sesuai dengan

kemaslahatan menusia itu sendiri. Sebagaimana firman Allah :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul

(Muhammad), dan ulil amri di antara kalangan kalian”. (QS. Al

Nisaa’: 59).

Dalam hukum Islam, tindak pidana (delik, jarimah) diartikan sebagai
perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’ yang diancam oleh Allah dengan
hukuman Audud, gishash, diyat, atau ta’zir’ Larangan-larangan syara’ tersebut
adakalanya berupa mengerjakan perbuatan yang dilarang atau meninggalkan
perbuatan yang diperintahkan. Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan
bahwa tindak pidana adalah melakukan perbuatan yang dilarang atau
meninggalkan setiap perbuatan yang diperintahkan, atau melakukan atau
meninggalkan perbuatan yang telah ditetapkan hukum Islam atas keharaman dan
diancamkan hukuman terhadapnya.

Adapun pengertian jinayah, para fugaha menyatakan bahwa lafal

Jinayah yang dimaksudkan di sini adalah setiap perbuatan yang dilarang oleh

2 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuhu, Juz VI, (Dar Al-Fikri Damaskus, 1989), 197.
3 Ali bin Muhammad bin Habib Mawardi, Al-Ahkam al-Sulthaniyah, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1380 H), 192.



syara’, baik perbuatan itu mengenai jiwa, harta benda, atau lain-lainnya. Sayyid
Sabiq memberikan definisi jinayah, bahwa istilah jinayah menurut syara’adalah
setiap perbuatan yang dilarang. Perbuatan yang dilarang itu menurut syara’
adalah dilarang untuk melakukannya, karena adanya bahaya mengenai agama,
jiwa, akal, kehormatan, atau harta benda.*

Hukum pidana Islam dalam pengertian fikih dapat disamakan dengan
istilah jarimah yang diartikan sebagai larangan syara’ yang dijatuhi sanksi oleh
pembuat syari’at (Allah) dengan hukuman hadd atau ta’zir. Para fugaha meng-
gunakan kata jinayah untuk istilah jarimah yang diartikan sebagai perbuatan
yang dilarang.’ Pengertian jinayah atau jarimah tidak berbeda dengan pengertian
tindak pidana delik dalam hukum positif (pidana). Sebagian para ahli hukum
Islam sering menggunakan kata-kata jinayah untuk jarimah yang diartikan se-
bagai perbuatan seseorang yang dilarang saja. Sedangkan yang dimaksud dengan
kata jinayah ialah perbuatan yang dilarang oleh syara’, apakah perbuatan me-
ngenai jiwa atau benda dan lainnya.6

Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian hukum pidana Islam,
maka dapat diketahui bahwa ruang lingkup pembahasan hukum pidana Islam
meliputi dua aspek, yakni aspek tindak pidana dan aspek hukuman (sanksi

pidana). Aspek tindak pidana meliputi aspek unsur dan syarat tindak pidana serta

* Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 9.
> Rahmad Rosyadi dan Rais Ahmad, Formulasi Syari’at Islam dalam Perspektif Tata Hukum
Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006), 123.
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klasifikasi tindak pidana, sedangkan aspek hukuman meliputi aspek pertanggung
jawaban, klasifikasi hukuman, dan ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan dan
gugurnya hukuman.

Salah satu tindak pidana dalam syariat Islam yaitu hirabah, hirabah
adalah tindak kejahatan yang dilakukan oleh satu kelompok atau seorang
bersenjata yang mungkin akan menyerang orang ditempat manapun dan mereka
merampas harta korbannya dan apabila korbannya berusaha lari dan mencari atau
meminta pertolongan maka mereka akan menggunakan kekerasan’ Sedangkan
pengertian lain dalam figh jinayah, hirabah adalah tindak kejahatan yang
dilakukan secara terang-terangan dan disertai dengan kekerasan.® Secara harfiah
hirabah pada umumnya cenderung mendekati pengertian mencuri.

Muharabah atau hirabah, adalah aksi bersenjata dari seseorang atau
sekelompok orang untuk menciptakan kekacauan, menumpahkan darah,
merampas harta, merusak harta benda, ladang pertanian dan peternakan serta
menentang aturan perundang-undangan. Latar belakang aksi ini bisa bermotif
ekonomi yang berbentuk perampokan, penodongan baik di dalam maupun diluar
rumah atau bermotif politik yang berbentuk perlawanan terhadap peraturan

perundang-undangan yang Dberlaku dengan melakukan gerakan yang

" Abdur Rahman, 7indak Pidana dalam Syari’at Islam,Hudud dan Kewarisan. (Radja Grafindo:
Jakarta, 1404 H), 63.
8 Jazuli, Figh Jinayah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), 87.



mengacaukan ketentraman dan ketertiban umum. Sanksi hukum pelaku

muharabah adalah:’

1. Dipotong tangan dan kakinya secara bersilang apabila ia atau mereka hanya
mengambil atau merusak harta benda.

2. Dibunuh atau disalib apabila dalam aksinya itu ia membunuh orang.

3. Dipenjara atau dibuang dari tempat tinggalnya apabila dalam aksinya hanya
melakukan kekacauan saja tanpa mengambil atau merusak harta-benda dan
tanpa membunuh.

Dari sanksi hukuman tersebut telah dijelaskan tentang hukuman
tindak pidana hirabah dalam firman Allah SWT yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya : “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi
Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka
dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat

kediamannya). yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk

? http://www.fkip-uninus.org/index.php/artikel-fkip-uninus-bandung/arsip-artikel/70-figih-jinayah,
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mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.”
(QS. Al-Maidah :33)."°

Perbedaannya adalah mencuri berarti mengambil barang orang lain
secara diam-diam, sedangkan Airabah adalah mengambil barang orang lain
dengan cara anarkis/terang-terangan.'' Jadi, hirabah itu adalah suatu tindak
kejahatan ataupun pengerusakan dengan menggunakan senjata atau alat yang
dilakukan oleh manusia secara terang-terangan dimana saja baik dilakukan satu
orang ataupun berkelompok tanpa memikirkan siapa korbannya disertai dengan
tindak kekerasan.

Dalam Pasal 362 KUHP dikatakan “pengambilan suatu barang, yang
seluruh atau sebagiannya kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki
secara melawan hukum diancam karena pencurian”. Dengan demikian pencurian
dengan kekerasan dapat dikatakan sebagai pencurian atas suatu barang.'’
Ketentuan pidana terhadap delik pencurian dengan kekerasan menurut Hukum
positif (KUHP) adalah berupa hukuman penjara yang lamanya disesuaikan
dengan bentuk delik yang dilakukan, maksimal 20 tahun penjara, atau seumur
hidup atau pidana mati, tetapi hukuman mati jarang diterapkan karena masih

banyak kontroversi para ahli hukum. Disini hakim mempunyai peran penting

" DEPAG, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: DEPAG, 2002), 43.
' Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 2012), 69.
"2 Moeljatno, Kitab Undang- Undang Hukum Pidana, (Yogtakarta:UGM Press, 1982), 89.



dalam menentukan hukumannya, baik mengenai berat ringannya maupun
lamanya.

Berdasar pada KUHP perampokan dikategorikan dalam delik
pencurian dengan kekerasan yang diatur dalam pasal 365 KUHP yaitu pencurian
yang didahului, disertai, diikuti dengan kekerasan yang ditujukan pada orang
dengan tujuan untuk mempermudah dalam melakukan aksinya. Dengan demikian
antara hukuman pidana Islam dengan hukum positif tedapat perbedaan tentang
penjatuhan hukuman bagi tindak pidana pengambilan harta dengan kekerasan
jika perbuatan yang dilakukan dengan kekerasan yaitu human berlapis. Dalam
hukum Islam dianacam dengan potong tangan, disalib dan dibuang dari
negaranya sedangkan dalam hukum positif dengan pidana hukuman saja.

Melalui latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian lebih lanjut dengan judul: “Studi Komparasi Figh Jinayah Dan KUHP
Terhadap Tindak Pidana Pencurian Dengan Kekerasan”, yaitu membandingkan
tindak pidana mengambil harta dengan kekerasan atau pencurian dengan

kekerasan tersebut antara figh jinayah dan KUHP.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Melalui latar belakang tersebut diatas, terdapat beberapa
permasalahan yang dapat peneliti identifikasi dalam penulisan penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:



1. Sanksi hukum terhadap pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah .
2. Sanksi hukum terhadap pencurian dengan kekerasan menurut KUHP.
3. Faktor-faktor yang melatar belakangi pencurian dengan kekerasan.
4. Analisis figh jinayah dan KUHP terhadap pencurian dengan kekerasan.
5. Perbuatan yang dapat digolongkan terhadap pencurian dengan kekerasan.
6. Dasar hukum pencurian dengan kekerasan dalam figh jinayabh.
7. Dasar hukum pencurian dengan kekerasan dalam KUHP.
Adapun batasan masalah yang menjadi fokus peneliti dalam
penelitian ini, yaitu peneliti akan mengkaji tentang :
1. Tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah.
2. Tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut KUHP.
3. Persamaan dan perbedaan tindak pidana pencurian dengan kekerasan
menurut figh jinayah dan KUHP.

. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah tersebut di
atas. Maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:
1. Bagaimana tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah?
2. Bagaimana tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut KUHP?
3. Apa persamaan dan perbedaan tindak pidana pencurian dengan kekerasan

menurut figh jinayah dan KUHP?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti kaji dalam penelitian ini,
maka penulisan penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut figh
Jjinayah.
2. Untuk mengetahui tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut
KUHP.
3. Untuk mengetahui dan memahami persamaan dan perbedaan tindak pidana
pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah dan KUHP.
E. Kegunaan Hasil Penelitian
Dalam penulisan penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini
dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara praktis, sebagai
berikut:
1. Teoritis
Secara teoritis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangsih hukum terhadap tindak pidana pencurian dengan
kekerasan menurut figh jinayah dan KUHP. Dan penelitian ini dapat
dijadikan sebagai literatur dan referensi, baik oleh peneliti selanjutnya
maupun bagi pemerhati hukum Islam dalam memahami persamaan dan

perbedaan tindak pidana perampokan menurut figh jinayah dan KUHP.
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2. Praktis
Secara praktis, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
memberikan manfaat dan berguna bagi masyarakat, khususnya masyarakat
dan pemerhati atau peneliti lebih lanjut tentang persamaan dan perbedaan

tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah dan KUHP.

F. Definisi Oprasional
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan penelitian
ini, dan untuk berbagai pemahaman interpretatif yang bermacam-macam, maka
peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini,
sebagai berikut:

1. Studi Komparasi adalah membandingkan besar tingkat perbedaan antara satu
hal dengan hal lainnya. Penelitian komparasi atau studi komparasi dapat
dilakukan untuk membandingkan antara dua hal yang berbeda atau tidak ada
hubungan sama sekali."’

2. Pencurian Dengan Kekerasan dalam Figh Jinayah adalah dalam hukum Islam
diancam dengan potong tangan, disalib dan dibuang dari negaranya, yaitu
hukuman yang lebih berat dibandingkan dengan KUHP serta terdapat efek
jera baik bagi orang yang melakukan tindak pidana tersebut maupun yang

tidak melakukannya.

13 Seftine.wordpress.com/2014/01/07 penelitian komparasi
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3. Pencurian Dengan Kekerasan dalam KUHP adalah delik pencurian dengan
kekerasan menurut Hukum positif (KUHP) adalah berupa sanksi hukuman
penjara yang lamanya disesuaikan dengan bentuk delik yang dilakukan,
maksimal 20 tahun penjara, atau seumur hidup pencurian dengan kekerasan
dalam dikategorikan dalam delik pencurian dengan kekerasan yang diatur
dalam pasal 365 KUHP yaitu pencurian yang didahului, disertai, diikuti
dengan kekerasan jika perbuatan yang dilakukan dengan kekerasan yaitu
human berlapis.

G. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka, yaitu penelitian
terhadap “Studi Komparasi Figh Jinayah Dan KUHP Terhadap Tindak Pidana

Pencurian Dengan Kekerasan”.

1. Data yang dikumpulkan.

Berdasarkan judul dan rumusan masalah dalam penulisan
penelitian ini, maka data-data yang akan dimpulkan oleh peneliti dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah.
b. Tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut KUHP.
c. Persamaan dan perbedaan tindak pidana perampokan menurut figh jinayah

dan KUHP.
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Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam
penulisan penelitian ini secara tepat dan menyeluruh, maka peneliti
menggunakan sumber data primer yaitu sumber data utama. Sumber data
dalam penelitian ini yang diperoleh oleh peneliti dari sumbernya secara
langsung. Adapun yang dimaksud dengan data primer yaitu:
1) Figh jinayah tentang Asas-Asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: PT.
Bulan Bintang, Cet. Ke-5, 1993).
2) Hukum Positif tentang Hukum Pidana Materiil, Ed-2, (Jakarta: Sinar
Grafika, Cet-2, 2002).
3) KUHP Undang-undang Hukum Pidana (KUHP), (Jakarta: Bumi Aksara,
cet- 24, 2005).
Teknik pengumpulan data
Untuk memperoleh data-data yang peneliti butuhkan dalam
penulisan penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data dokumentasi agar dapat memperoleh data yang akurat dan sesuai
dengan kajian penelitian ini, yaitu.
Dokumentasi menurut Suharsimi Arikunto, dokumentasi berasal
dari kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Didalam

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
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tertulis seperti buku-buku, dokumen peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya."
4. Teknik pengolahan data
Untuk mempermudah peneliti dalam menganalisa data-data yang
telah dikumpulkan, maka peneliti menggap perlu melakukan pengolahan data
melalui beberapa teknikpengolahan data sebagai berikut:

1. Pengeditan: Yaitu memeriksa kelengkapan data-data yang sudah
diperoleh. Data-data yang sudah diperoleh diperiksa dan dieedit apabila
tidak terdapat kesesuaian atau relevansi dengan kajian penelitian.

2. Pemberian kode: Yaitu memberikan kode terhadap data-data yang
diperoleh dan sudah dieedit, kemudian dikumpulkan sesui dengan
relevansi masing-masing data tersebut.

3. Pengkategorisasian:  Yaitu dengan  mengkategorisasikan  atau
mensistematisasikan data. Data yang sudah diedit dan diberi kode
kemudian diorganisasikan sesuai dengan pendekatan dan bahasan yang
telah dipersiapkan.

5. Tekhnik analisa data
Setelah seluruh data-data yang dibutuhkan oleh peneliti
terkumpul semua dan sudah diolah melalui teknik pengolahan data yang

digunakan oleh peneliti, kemudian data-data tersebut dianalisis. Bogdan

" Ibid., 125.
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menyatakan: “Bahwa analisa data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, cacatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan
temuannya dapat mudah diinformasikan kepada orang lain."

Untuk menganalisa data yang sudah dikumpulkan dan diolah
melalui teknik pengolahan data, penulis menggunakan metode deskripif
komparatif. Metode deskriptif yaitu merupakan salah satu metode analisa
data dengan mendeskripsikan fakta-fakta secara nyata dan apa adanya sesuai
dengan objek kajian dalam penelitian ini.'® yaitu KUHP.

Selain itu, peneliti juga menggunakan metode komparatif untuk
menganalisa data-data yang sudah dikumpulkan dan diolah oleh peneliti
dalam penelitian ini. Metode deduktif yaitu metode analisa data dengan
memaparkan data yang telah diperoleh secara umum untuk ditarik
kesimpulan secara khusus. Peneliti menggunakan metode ini untuk
memaparkan secara umum mengenai perampokan menurut figh jinayah dan
hukum positif. dan kemudian ditarik kesimpulan secara khusus sesuai dengan
komparasi figh jinayah dan KUHP.

Sedangakan metode penelitian yang digunakan peneliti adalah
metode penelitian komparasi yaitu penelitian untuk mengetahui dan atau

menguji perbedaan dua kelompok atau lebih dalam hal ini yaitu berupa

15 Sugiyono, Metode Penelitian., hal. 224.
' Ibid, hal. 225
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persamaan dan perbandingan sanksi hukum terhadap tindak pidana pencurian

dengan kekerasan menurut figh jinayah dan KUHP.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah peneleliti dalam menyusun penulisan penelitian ini
secara sistematis, dan mempermudah pembaca dalam memahami hasil penelitian
ini, maka peneliti mensistematisasikan penulisan penelitian ini menjadi beberap
bab, sebagai berikut:

Bab pertama ini berisi tentang pendahuluan. Dalam bab ini, peneliti
mengkaji secara umum mengenai seluruh isi penelitian, yang terdiri dari: Latar
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua ini adalah Pencurian Dengan Kekerasan Menurut Figh
Jinayah. Dalam landasan bab kedua ini, pertama peneliti akan mengkaji tentang
masalah Hirabah Dalam Figh Jinayah yang terdiri dari: 1. Pengertian Hirabah, 2.
Dasar hukum Hirabah, 3. Rukun dan syarat Hirabah, 4. Sanksi Hirabah.

Pada bab ketiga ini dijelaskan tentang Perampokan dalam Hukum KUHP
yang terdiri dari: 1. Pengertian Pencurian Dengan Kekerasan, 2. Dasar hukum
Pencurian Dengan Kekerasan, 3. Rukun dan syarat Pencurian Dengan Kekerasan,

4. Sanksi Pencurian Dengan Kekerasan.
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Pada bab keempat ini akan dijelaskan hasil analisis komparasi persamaan
dan perbedaan tindak pidana pencurian dengan kekerasan menurut figh jinayah
dan KUHP, yaitu tentang analisis pencurian dengan kekerasan dalam figh
Jinayah dan analisis tindak pidana pencurian dengan kekerasan dalam KUHP.

Bab kelima menyajikan penutup. Dalam bab ini, peneliti akan

memaparkan hasil penelitian, yang terdiri dari: Kesimpulan, Saran.



